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Abstrak

Kehidupan bermakna adalah ketika individu mampu memberikan makna pada kehidupannya. Untuk
mencapai kehidupan bermakna, individu melalui sebuah proses pencapaian kehidupan bermakna yang diawali dari
tahap derita, tahap pemahaman diri, tahap penemuan makna hidup, tahap realisasi makna, dan tahap kehidupan
bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kehidupan bermakna perempuan yang mengalami kekerasan dalam
rumah tangga. Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang
berakibat timbulnya penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga dalam lingkup
rumah tangga.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dengan jumlah
responden vyaitu tiga perempuan yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Teknik penggalian data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses
pencapaian kehidupan bermakna dimulai dari tahap derita yaitu mengalami kekerasan. Perempuan yang mengalami
kekerasan ditemukan pernah bercerai dan rujuk kembali dengan suami, selama mengalami kekerasan perempuan
tidak mampu memaknai kehidupan secara positif. Ketika perempuan tidak mampu memaknai kehidupannya,
perempuan mulai berdoa dan membaca buku positif yang mengarahkan perempuan untuk mencari makna hidupnya
yaitu anak, agama, nilai bersikap dan harapan sebagai makna hidup yang kemudian mengarahkan perempuan untuk
mengubah sikap dalam menghadapi kekerasan. Pengubahan sikap yang dilakukan oleh perempuan adalah mencari
bantuan dan memilih berpisah dari suami. Setelah mengubah sikap, perempuan berkomitmen pada diri untuk
menjalani makna hidup yang telah ditemukan untuk memenuhi makna hidup dengan bekerja dan meningkatkan
keahlian. Perempuan yang telah memenuhi makna hidupnya mampu memandang kehidupannya lebih bermakna
dengan memunculkan belief, memandang kekerasan sebagai cobaan dan di balik cobaan terdapat hikmah yang dapat
diambil yang memengaruhi kebahagiaan.

Kata kunci : perempuan, kekerasan dalam rumah tangga, kehidupan bermakna
Abstract

Meaningful life occurs when an individual is able to give meaning to his life. To achieve a meaningful life,
individuals go through a process of achieving a meaningful life that begins from the suffering stage, the stage of self-
understanding, the discovery phase of the meaning of life, the meaning realization stage, and the stage of meaningful
life. This study aimed to see a meaningful life of women who have experienced violence in the home. Domestic
violence is any act against someone, especially women, which results in the emergence of physical, sexual, or
psychological suffering, and /or negligence of households within the domestic sphere.

This study used qualitative research with a phenomenological approach and the number of the respondents was three
women experiencing domestic violence. The data used in this study were observation and interviews. The results of
this study indicated that the process of achieving a meaningful life started from the stage of suffering, experiencing
violence. The women who experienced violence were the ones found to have been divorced but reconciled with her
husband, when women underwent violence they were not able to give meaning to their life in a positive way. When
women were not able to give meaning to their life, they began praying and reading positive books that directed them
to seek the meaning of life, namely children, religion, values, and expectations as the meaning of life which then
directed them to change attitudes in the face of violence. Changing attitudes carried out by women are looking for
help and choosing to separate from her husbands. After changing attitudes, women committed themselves to living a
meaningful life that had been found to fulfill the meaning of life with work and developing skills. The women who
had fulfilled the meaning of life were able to look at life more meaningful by generating belief, seeing violence as a
trial and behind the trial is a lesson that can be learned and that it can ultimately bring happiness.

Keywords: women, domestic violence, meaningful life
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LATAR BELAKANG

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan masalah
sosial yang telah berlangsung lama di Indonesia. Menurut
Undang Undang Nomor 23 Tahun 2004, kekerasan dalam
rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang
terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan
atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau
penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk
melakukan  perbuatan, pemaksaan, atau perampasan
kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah
tangga (Undang Undang Nomor 23 Tahun 2004). Mayoritas
individu yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga
adalah perempuan dengan status sebagai istri (Afandi, Rosa,
Suyanto, Khodijah & Widyaningsih, 2012).

Pada umumnya, kekerasan psikologis merupakan awal
dari jenis kekerasan yang dialami oleh perempuan. Kekerasan
psikologis adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan,
hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk
bertindak, rasa tidak berdaya, dan/atau penderitaan psikis berat
pada seseorang (UU No 23 Tahun 2004). Berdasarkan pre-
eliminary study bahwa perempuan mengalami kekerasan
psikologis yaitu mengalami kekerasan verbal, dicemburui dan
dicurigai tanpa sebab yang pasti, pergaulan dan aktivitas
dibatasi oleh suami (Ariyanti, 2015). Kekerasan fisik adalah
perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit atau luka berat (UU
No. 23 Tahun 2004). Menurut Berry (1998), perilaku yang
dikategorikan sebagai kekerasan fisik adalah menampar,
memukul, menendang, membakar, meninju, mencekik,
mendorong, melempar barang, mengunci perempuan di luar
rumah, dan tindakan lainnya yang menimbulkan luka atau
sakit secara fisik.

Pada umumnya kekerasan fisik yang dialami
berhubungan dengan kekerasan seksual (Frieze, 1983) yang
mana kekerasan seksual adalah pemaksaan hubungan seksual
yang dilakukan terhadap orang yang menetap dalam lingkup
rumah tangga tersebut, dan pemaksaan hubungan seksual
terhadap salah seorang dalam lingkup rumah tangganya
dengan orang lain untuk tujuan komersial dan/atau tujuan
tertentu (UU RI No. 23 Tahun 2004). Selain kekerasan
psikologis, kekerasan fisik dan kekerasan seksual masih
terdapat satu kekerasan lagi yaitu kekerasan ekonomi.
Kekerasan ekonomi adalah perilaku yang mengontrol individu
dalam penggunaan sumber finansial, sehingga memengaruhi
rasa aman terhadap finansial dan kepercayaan diri (Adams,
Sullivan, Bybee & Greeson, 2008). Kasus kekerasan dalam
rumah tangga yang dilaporkan belum sepenuhnya terdata,
karena perempuan yang mengalami kekerasan dalam rumah
tangga cenderung menghindar untuk memberitahu orang lain
atau melapor ke lembaga terkait. Perempuan yang bergantung
secara finansial pada suami menjadi faktor untuk menoleransi
kekerasan (Kalmuss & Straus, 1982). Selain ketergantungan
ekonomi, isolasi sosial juga digunakan oleh suami untuk

221

membuat perempuan tetap berada dalam pernikahan dengan
cara memutus dukungan informal seperti keluarga atau teman-
teman agar perempuan tidak dapat mencari bantuan (Harne &
Ranford, 2008).

Perempuan akan mempertimbangkan keputusannya
untuk meninggalkan hubungan karena perempuan memaknai
arti  meninggalkan pernikahan sebagai kegagalan dalam
membina hubungan, beberapa perempuan hanya ingin
menghentikan kekerasan dan bukan mengakhiri hubungan
dengan suami (Patton, 2003). Anderson dan Saunders (2003)
berpendapat, bahwa keputusan perempuan untuk bertahan atau
meninggalkan suami ditentukan oleh dua faktor yaitu sumber
finansial dan faktor psikologis. Perempuan yang lebih lama
menjalin hubungan memiliki kemungkinan lebih besar untuk
diserang kembali setelah mengakhiri hubungan dengan suami,
yang membuat suami dapat kembali mengontrol kehidupan
perempuan (Fleury, Sullivan & Bybee, 2000). Oleh karena itu,
perempuan yang telah berhasil meninggalkan suami, pada
umumnya berusaha untuk kembali lagi (Shipway, 2004).
Namun, pada akhirnya perempuan memilih  untuk
meninggalkan hubungan yang mengandung kekerasan
dikarenakan meningkatnya kekerasan yang dilakukan oleh
suami (Strube & Barbour, 1984). Keputusan untuk
meninggalkan hubungan yang mengandung kekerasan adalah
langkah untuk memulihkan diri dari kekerasan yang dialami,
proses yang juga mengandung perjuangan, kesedihan yang
mendalam, dan pencarian makna (Landenburger, 1998).

Park dan Folkman (1997) menyatakan bahwa pencarian
kehidupan bermakna adalah bagian dari proses pemulihan
pada situasi yang menekan terutama situasi kematian orang
yang disayangi atau menjadi korban. Bastaman (1996)
menjelaskan proses keberhasilan makna hidup merupakan
suatu bentuk teoretis yang realitasnya tidak mungkin
mengikuti suatu urutan tertentu secara tepat namun untuk
memudahkan pemahaman secara menyeluruh yang mana
proses kehidupan bermakna diawali dari tahap derita. Dalam
tahap derita, individu berada dalam kondisi hidup tak
bermakna, dapat jadi mengalami peristiwa tragis tertentu atau
kondisi yang tidak menyenangkan. Tahap selanjutnya adalah
tahap pemahaman diri, pemahaman diri timbul setelah
individu mengalami peristiwa tragis yang memicu individu
mengubah kondisi diri menjadi lebih baik dan didorong dari
perenungan diri, konsultasi dengan para ahli, hasil doa dan
ibadah. Tahap selanjutnya adalah tahap penemuan makna
hidup yaitu individu sadar terhadap nilai yang berharga atau
hal yang penting dalam hidup (the meaning of life) yang
kemudian ditetapkan sebagai tujuan hidup (the purpose in
life). Hal yang dianggap berharga dan penting berupa nilai-
nilai kreatif (creative values), nilai penghayatan (experiental
values), nilai bersikap (attitudinal values), dan nilai
pengharapan (hope values). Atas dasar pemahaman diri dan
penemuan makna hidup ini timbul perubahan sikap (changing
attitude) dalam  menghadapi  masalah, vyaitu dari
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kecenderungan berontak, melarikan diri, dan tidak berdaya
berubah menjadi kesediaan untuk lebih berani dan realistis
menghadapinya. Tahap selanjutnya adalah tahap realisasi
makna yaitu semangat hidup dan gairah kerja meningkat,
kemudian secara sadar melakukan komitmen diri (self
commitment) untuk melakukan berbagai kegiatan nyata yang
lebih terarah (directed activities) untuk memenuhi makna
hidup yang ditemukan dan tujuan yang telah ditetapkan. Tahap
terakhir adalah tahap kehidupan bermakna yaitu apabila
keempat tahap berhasil dilalui, maka dapat dipastikan akan
mengubah  kondisi hidup menjadi lebih baik dan
mengembangkan penghayatan kehidupan bermakna (the
meaningful life) dengan kebahagiaan (happiness) sebagai hasil
sampingnya.

Adapun tujuan  penelitian ini adalah  untuk
menggambarkan proses pencapaian kehidupan bermakna
perempuan yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga.

METODE

Tipe Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi.

Responden dan Tempat Penelitian

Kriteria dalam penelitian ini adalah berjenis kelamin
perempuan, mengalami kekerasan dalam rumah tangga,
berusia 40 sampai 65 tahun yang telah menjalani pernikahan
selama 20 tahun, pernikahan pada fase usia pertengahan yaitu
usia 35 sampai 65 tahun, berdomisili di Bali dan memiliki
minimal satu anak. Tempat penelitian dalam penelitian ini
adalah di Bali.

Teknik Penggalian Data

Penggalian data dalam penelitian ini dilakukan dengan
observasi non partisipan dan dengan wawancara semi
terstruktur.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan
setelah selesai di lapangan (Sugiyono, 2014). Analisis data
yang digunakan sebelum memasuki lapangan adalah dengan
melakukan  studi  pendahuluan  (pre-eliminary  study)
(Sugiyono, 2013) yang akan digunakan untuk memverifikasi
dan membuktikan bahwa fenomena yang akan diteliti benar-
benar ada dalam masyarakat dan dapat dijadikan fokus
penelitian yang bersifat sementara. Analisis data dilakukan
pada saat pengumpulan data berlangsung yang mana menurut
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2013) bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
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berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Analisis data setelah mengumpulkan
data adalah dengan metode analisis yang terstruktur dan
spesifik yang dikembangkan oleh Moustakas (dalam Creswell,
2014).

Kredibilitas Penelitian

Pemantapan kredibilitas penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah dengan perpanjangan
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi waktu dan
triangulasi teknik, dan pemeriksaan sejawat melalui diskusi.

Isu Etik

Isu etis penting untuk diperhatikan dalam setiap
penelitian dari tahap persiapan penelitian dan pelaksanaan
penelitian yang diawali dari memberikan inform consent
kepada responden penelitian untuk meminta persetujuan
tertulis untuk keikutsertaan dalam penelitian agar bersedia
memberikan informasi. Tidak memberikan kerugian atau
membahayakan responden secara psikologis atas informasi
yang telah diberikan. Menjaga kerahasiaan responden dengan
menggunakan inisial dan menyamarkan lokasi yang berkaitan
dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi. Setelah mendapat
data yaitu menjaga hasil penelitian baik wawancara dan
observasi dan tidak menyebarluaskan informasi yang telah
didapat. Mengizinkan responden untuk mundur dari penelitian
dengan meminta persetujuan dan memberikan alasan yang
dapat diterima. Selama proses pengambilan data dapat
memberikan imbalan baik berupa materi atau non materi
kepada responden.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa perempuan
yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga disebabkan
oleh empat faktor yaitu pertengkaran yang disebabkan oleh
perselingkuhan yang dilakukan suami, pendidikan perempuan
yang lebih tinggi daripada suami, penghasilan perempuan
yang lebih tinggi daripada suami, dan pola asuh yang kurang
kondusif. Bentuk kekerasan yang dialami oleh perempuan
dalam penelitian ini adalah kekerasan psikologis, kekerasan
fisik, kekerasan seksual dan kekerasan ekonomi. Kekerasan
psikologis yang dialami adalah disebut ‘gila’, ‘setan’, ‘anjing’,
dihina di depan orang banyak, barang dan hewan dibanting
untuk menciptakan suasana ketakutan, dituduh berselingkuh,
dibatasi aktivitas dan pergaulan, dibuntuti, suami memiliki
hubungan dan membawa perempuan lain ke rumah, dikurung,
diancam akan dibunuh dan suami melakukan kekerasan
kepada anak-anak untuk membuat perempuan merasa tidak
berdaya. Kekerasan fisik yang dialami oleh perempuan dalam
penelitian ini adalah dipukul, dijambak, diseret, ditampar,
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kepala dibenturkan, ditinju, dan tubuh dibanting. Kekerasan
seksual yang dialami oleh perempuan dalam penelitian ini
adalah dipaksa melakukan hubungan seksual disertai dengan
kekerasan fisik dan kekerasan psikologis seperti suami akan
memukul, menarik, menendang dan mencakar sampai
perempuan mau melakukan hubungan seksual. Tidak hanya
pemaksaan hubungan seksual yang dialami namun pemberian
label seksual ‘sundal’ oleh suami juga dialami oleh perempuan
dalam penelitian ini karena perempuan tidak menunjukkan
ekspresi ketika melakukan hubungan seksual. Kekerasan
ekonomi yang dialami oleh perempuan dalam penelitian ini
adalah dilarang bekerja, suami menyuruh perempuan keluar
dari pekerjaan, gaji perempuan dipegang oleh suami, dilarang
mengakses sumber keuangan dan suami memakai gaji
perempuan  tanpa  sepengetahuan  perempuan  untuk
berselingkuh, berjudi dan bermabuk-mabukan.

Dampak dari kekerasan yang dialami oleh perempuan
dalam penelitian ini berpengaruh pada fisik dan psikologis.
Dampak kekerasan yang berpengaruh terhadap fisik responden
dalam penelitian ini diantaranya memar di bagian wajah dan
kepala. Perempuan dalam penelitian ini tidak dapat melihat
selama seminggu, merasakan sakit di bagian punggung, dan
mengalami luka bakar akibat terkena knalpot motor ketika
suami menendang perempuan sampai terjatuh dari motor.
Sedangkan, dampak terhadap psikologis perempuan adalah
merasakan kondisi tertekan yang membuat perempuan
merasakan ketakutan yaitu takut pulang ke rumah dan takut
melakukan hubungan seksual. Kondisi tertekan juga
memengaruhi perempuan untuk melampiaskan kemarahan
kepada anak-anak yaitu secara fisik dan verbal.

Selama mengalami kekerasan, perempuan dalam
penelitian ini berpikir untuk bertahan dalam pernikahan karena
tidak menerima dukungan dari keluarga apabila berpisah dari
suami sehingga tidak memiliki tujuan. Selain tidak memiliki
tujuan, perempuan dalam penelitian ini berharap suami
berubah dan berkomitmen untuk hidup sekali maka menikah
sekali. Perempuan dalam penelitian ini ditemukan pernah
bercerai dengan suami di usia pernikahan delapan tahun
dengan proses perceraian yang rumit karena suami menolak
dan mengajukan banding untuk tidak bercerai. Penelitian ini
menemukan hasil temuan lain yaitu perempuan rujuk dengan
suami setelah bercerai dari suami selama 6 bulan karena
mengkhawatirkan kondisi anak-anak yang memprihatinkan
yang berada di bawah pengasuhan suami. Perempuan dalam
penelitian ini kembali kepada suami dan memutuskan untuk
bertahan karena alasan merasa kasihan kepada anak-anak.

Selama menjalani pernikahan dan mengalami
kekerasan, perempuan dalam penelitian ini memaknai
kehidupan dan pernikahan yang dijalani dengan penuh
tekanan. Perempuan dalam penelitian ini memandang diri
sebagai perempuan yang hina, perempuan bodoh, merasa
seperti burung dalam sangkar, memandang diri sebagai
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perempuan yang rendah, tidak memiliki harga diri,
memandang sebagai orang yang paling tidak beruntung,
menunjukkan kepada orang lain seolah-olah merasa bahagia,
memandang diri sebagai manusia yang paling sensara,
memandang diri bodoh karena tidak berbuat apa-apa ketika
mengalami kekerasan, mempertanyakan kesalahan apa yang
telah dilakukan sampai harus mengalami kekerasan, merasa
tersiksa, teraniaya dan serba salah yang membuat perempuan
berpikir untuk mengakhiri hidup. Perempuan dalam penelitian
ini tidak berani menceritakan kekerasan yang dialami kepada
orang lain karena merasa malu dan ingin melindungi citra diri
suami agar tidak terlihat buruk di depan orang lain terutama
keluarga atau orang terdekat.

Terdapat hal yang membuat perempuan dalam
penelitian ini sadar bahwa pernikahan yang penuh dengan
kekerasan tidak dapat terus-menerus dijalani yaitu dari berdoa,
merenung dan membaca buku yang mengandung hal positif.
Setelah berdoa, merenung dan membaca buku, perempuan
dalam penelitian ini mampu memahami bahwa terdapat
banyak kerugian yang dirasakan selama mengalami kekerasan
sehingga memiliki pemikiran bahwa kekerasan tidak boleh
terjadi kembali, merasa harus mengambil prinsip untuk keluar
dari pernikahan yang mengandung kekerasan agar dapat
merasa bahagia, muncul rasa jengah,ingin mempertahankan
harga diri agar tidak terus menerus merasa tersiksa, merasa
tidak pernah menjadi diri sendiri karena hidup dalam penuh
kemunafikan, merasa lelah, kesal, bosan menjalani pernikahan
yang selalu dipenuhi dengan kekerasan sehingga timbul
keinginan untuk menunjukkan jati diri dan bangkit sebagai
perempuan yang mampu hidup mandiri.

Perempuan dalam penelitian ini mampu memahami diri
sendiri dan merasa bahwa kekerasan tidak boleh terjadi
kembali dalam pernikahannya dan mulai untuk mencari makna
hidup dan menentukan tujuan hidup. Terdapat empat nilai
yang dijadikan sebagai makna hidup oleh perempuan dalam
penelitian ini. Nilai pertama adalah anak karena anak mampu
membuat perempuan dalam penelitian ini menjadi bangkit,
kuat dan bertahan menjalani kehidupan. Nilai kedua adalah
agama, agama dijadikan pegangan dan petunjuk hidup untuk
menguatkan perempuan dalam penelitian ini menjalani
kehidupan. Nilai ketiga adalah perubahan sikap dengan
bersikap tidak peduli terhadap kekerasan yang dilakukan oleh
suami dan memusatkan perhatian pada aktivitas yang
disenangi seperti membaca buku dan bekerja. Nilai keempat
adalah harapan, harapan yang dimiliki oleh perempuan dalam
penelitian ini yaitu agar kehidupan menjadi lebih baik, tidak
kembali mengalami kekerasan, dan berharap dapat tetap hidup
mandiri. Penemuan makna hidup memperkuat perempuan
dalam penelitian ini untuk mengubah sikap dalam menghadapi
kekerasan dan kehidupan dengan cara mencari bantuan ke
pihak yang berwenang seperti kelian di lingkungan tempat
tinggal, lembaga kepolisian, dan Pusat Pelayanan Terpadu
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Pemberdayaan Perempuan dan Anak. Selain mendapat
dukungan formal dari lembaga terkait, perempuan dalam
penelitian ini juga mencari dan mendapat dukungan dari
keluarga dan orang terdekat seperti tetangga dan teman-teman.
Setelah melapor ke pihak yang berwenang, perempuan dalam
penelitian ini memilih mengajukan perceraian secara hukum
dan pisah rumah dengan suami.

Penemuan makna hidup dan pengubahan sikap
mengarahkan perempuan dalam penelitian ini  untuk
memperjuangkan makna hidup yang telah ditemukan dengan
bekerja keras dan berkomitmen terhadap keputusan yang
diambil yaitu untuk membesarkan anak-anak, hidup mandiri,
dan dapat menjalani kehidupan dengan agama yang diyakini.
Perempuan dalam penelitian ini memenuhi makna hidup yang
telah ditemukan dengan melakukan kegiatan terarah yaitu
bekerja di bidang yang diminati dan mengembangkan keahlian
di bidang menjahit, kecantikan dan melanjutkan pendidikan.
Kegiatan yang dilakukan oleh perempuan dalam penelitian ini
dapat memberikan manfaat yaitu dapat memenuhi kebutuhan
keluarga, dapat mengalihkan pikiran dari kekerasan yang telah
dialami, dan merasa bangga pada diri sendiri karena dapat
hidup mandiri.

Salah satu perempuan dalam penelitian ini
membutuhkan waktu tiga tahun untuk dapat memaknai
kehidupan setelah mengalami kekerasan dalam rumah tangga.
Perempuan dalam penelitian ini memaknai kekerasan dalam
kehidupannya seperti mengikuti ujian yaitu setiap orang yang
menghadapi cobaan seperti orang naik tingkat yang membuat
perempuan dalam penelitian ini menjadi lebih menghargai
kehidupan dan mensyukuri kehidupan setelah menjalani
makna hidupnya. Kekerasan yang dialami juga dimaknai
sebagai cobaan yang tepat untuk dirinya dan berpikir bahwa
Tuhan tidak mungkin memberikan cobaan melebihi
kemampuan umat-Nya. Perempuan dalam penelitian ini
menyadari kehidupan yang dijalani adalah kehidupan yang
sebenarnya yaitu kehidupan yang penuh dengan cobaan dan
terdapat keyakinan bahwa dibalik cobaan selalu ada hikmah
yang dapat diambil. Perempuan dalam penelitian ini
memaknai kekerasan dengan perumpamaan bahwa ‘setelah
badai pasti reda’, perumpamaan ini memiliki makna bahwa
cobaan yang terjadi dalam hidup pasti akan berhenti.
Perumpamaan lain yang disebutkan adalah dengan
mengibaratkan dirinya masuk ke dalam kandang singa
meskipun tidak melawan atau melawan singa, akhirnya pasti
akan mati. Arti dari perumpamaan ini adalah ketika
perempuan menghadapi  kekerasan, perempuan harus
menghadapi kekerasan tersebut apapun yang akan terjadi
nantinya. Pemaknaan yang terakhir pada kekerasan adalah
bahwa kehidupan yang dijalani saat ini karena membayar
karma di kehidupan yang dulu, apapun yang terjadi di dunia
saat ini disebabkan oleh karma di kehidupan dulu.
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Kehidupan  bermakna mengarahkan perempuan
merasakan kebahagiaan yang mana arti kebahagiaan menurut
perempuan dalam penelitian ini adalah merasa bahagia karena
sudah tidak tertekan dan terbebas dari kekerasan, merasa
bahagia karena mampu membesarkan anak-anak dengan baik,
dan merasa bahagia dengan apa yang telah didapatkan saat ini.
Selain merasakan kebahagiaan, kehidupan bermakna juga
memengaruhi dalam cara memandang diri sendiri yaitu lebih
menghargai diri sendiri, merasa lebih kuat dalam menjalani
kehidupan, merasa lebih mandiri, dan membuat diri menjadi
tidak mudah percaya kepada orang lain. Perempuan dalam
penelitian ini mampu memaknai kehidupan sehingga dapat
menikmat hidup karena telah menemukan dan menjalani
makna hdiup vyaitu anak-anak, agama dan harapan-
harapannya.

Penelitian ini menemukan hasil temuan lain yaitu
perempuan yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga
rujuk dengan suami setelah resmi bercerai. Alasan rujuk
dengan suami karena melihat kondisi anak-anak yang
memprihatikan dan tidak terurus ketika berada di bawah
pengasuhan suami. Ketika rujuk dengan suami, perempuan
dalam penelitian ini berpikir harus menyiapkan diri akan
menghadapi kekerasan yang lebih parah dan berusaha
menguatkan diri untuk bertahan dalam pernikahan karena
sudah tahu bahwa akan menjalani kehidupan yang lebih sakit
dibandingkan dengan pernikahan sebelumnya. Hasil temuan
lain yang diperoleh selain rujuk bahwa perempuan yang
mengalami kekerasan dalam rumah tangga memiliki belief
bahwa penyakit kanker yang diidap dipicu oleh kekerasan
dalam rumah tangga. Perempuan dalam penelitian ini yakin
bahwa kondisi yang penuh dengan tekanan akibat kekerasan
yang dialami memicu perkembangan kanker dalam tubuh.

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka
dalam pembahasan ini dapat disampaikan, bahwa perempuan
yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga mengalami
proses dalam proses pencapaian kehidupan bermakna.
Penelitian ini menemukan terdapat faktor utama yang
memengaruhi terjadinya kekerasan dalam rumah tangga pada
perempuan vyaitu faktor pertama adalah pertengkaran.
Pertengkaran atau perbedaan pendapat dapat memicu
terjadinya kekerasan dalam rumah tangga (Cascardi & Vivian,
1995). Pertengkaran yang terjadi dalam penelitian ini
disebabkan karena suami memiliki hubungan dengan
perempuan lain. Hasil penelitian Xu, Zhu, O’Campo, Koenig,
Mock dan Campbell (2005) tentang prevalensi dan faktor yang
mendukung terjadinya kekerasan dalam rumah tangga di Cina
menemukan, bahwa suami yang menjalin hubungan dengan
perempuan lain memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk
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melakukan kekerasan dalam rumah tangga. Faktor kedua yang
memengaruhi terjadinya kekerasan dalam penelitian ini adalah
faktor pendidikan dan penghasilan atau pekerjaan. Sanders
(2015) menyatakan bahwa konflik terkait masalah ekonomi
dapat mendorong suami melakukan kekerasan fisik, kekerasan
psikologis atau kekerasan seksual. Faktor ketiga yang
memengaruhi salah satu perempuan yang mengalami
kekerasan dalam rumah tangga dalam penelitian ini adalah
pernah mengalami kekerasan verbal oleh ibu kandung ketika
usia anak-anak. Perempuan yang mengalami kekerasan ketika
masa anak-anak dapat mengalami kekerasan lagi ketika usia
dewasa (Cooper & Vetere, 2005). Anak kecil belajar dari usia
dini bahwa siapa yang mencintainya juga akan melukainya
(Carlson, 1984).

Kekerasan yang dialami perempuan dalam penelitian
ini dikelompokkan menjadi empat bentuk kekerasan yaitu
kekerasan psikologis, kekerasan fisik, kekerasan seksual dan
kekerasan  ekonomi.  Kekerasan  psikologis  adalah
penyalahgunaan kekuasaan untuk membentuk kepatuhan
seseorang dengan menggunakan kekerasan yang bersifat non-
fisik (Chang, 1996). Thornton, Senturia dan Sullivan (2005)
menjelaskan kekerasan psikologis yang biasanya dialami oleh
perempuan adalah pelemparan barang, stalking, mengajak
perempuan lain ke rumah, menghina di depan umum, dan
mengurung perempuan. Suami dalam penelitian ini juga tidak
segan untuk melakukan kekerasan kepada anak agar
perempuan merasa bersalah dan tidak berdaya seperti
pernyataan Semple (2001) bahwa suami melakukan kekerasan
kepada anak untuk membuat perempuan merasa bersalah.
Kekerasan fisik yang dialami oleh perempuan dalam
penelitian ini adalah dipukul di area wajah, dijambak, kepala
dibenturkan, diseret, dan tubuh dibanting. Hasil penelitian
Martin, Tsui, Maitra dan Marinshaw (1999) tentang prevalensi
dan Kkarakteristik perempuan yang mengalami kekerasan
dalam rumah tangga di India menemukan bahwa menampar
dan mendorong merupakan kekerasan yang sering dilakukan
suami, sedangkan meninju, menendang atau menggunakan
beda tajam merupakan kekerasan yang jarang terjadi.
Perempuan dalam penelitian ini menolak melakukan
hubungan seksual sehingga suami melakukan kekerasan fisik
seperti memukul, menarik, menendang dan mencakar sampai
perempuan mau melakukan hubungan seksual. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Lary, Maman,
Katebalila dan Mbwambo (2004) tentang hubungan antara
HIV dan kekerasan menemukan bahwa suami melakukan
kekerasan fisik agar perempuan mau melakukan hubungan
seksual. Perempuan dalam penelitian ini selain mengalami
pemaksaan hubungan seksual, suami juga sering menyebut
perempuan dengan istilah seksual yaitu ‘sundal’ yang mana
menurut McCue (1995), memberikan label seksual kepada
perempuan merupakan salah satu bentuk kekerasan seksual.
Selain mengalami ketiga bentuk kekerasan diatas, perempuan
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dalam penelitian ini juga mengalami kekerasan ekonomi yaitu
suami melarang bekerja, menyuruh perempuan berhenti dari
pekerjaan, memegang uang, melarang perempuan mengakses
uang dan memakai uang perempuan tanpa sepengetahuan
perempuan. Menurut Dharmono dan Diatri (2008), kekerasan
ekonomi dilakukan dengan cara membuat perempuan
bergantung kepada suami, mengeksploitasi perempuan untuk
mendapat uang demi kepentingan diri sendiri, dan suami tidak
memberi nafkah kepada perempuan. Kekerasan lain yang juga
dialami oleh perempuan dalam penelitian ini adalah tidak
diijinkan untuk mengakses sumber keuangan, menggunakan
uang tunai, atau kartu ATM tanpa sepengetahuan perempuan
(National Coalition Against Domestic Violence, 2015).
Perempuan yang mengalami kekerasan dalam rumah
tangga memiliki  kecenderungan yang lebih tinggi untuk
mengakses pelayanan kesehatan dengan kebutuhan kesehatan
yang lebih banyak yang dapat bersifat jangka pendek, jangka
sedang dan jangka panjang (Shipway, 2004). Dampak yang
bersifat jangka pendek yang memengaruhi fisik perempuan
adalah luka di bagian wajah, leher, payudara dan daerah perut
(Muelleman, Lenaghan & Pakieser, 1996). Sedangkan,
dampak vyang Dbersifat jangka panjang membutuhkan
penanganan yang lebih khusus seperti luka bakar atau gegar
otak (Campbell, Jones, Dienemann, Kub, Schollenberger,
O’Campo, Gielen & Wynne, 2002). Perempuan dalam
penelitian ini juga tidak dapat melihat selama satu minggu
akibat suami memukul mata perempuan dan mengalami syaraf
terjepit yang mana menurut Eby, Campbell, Sullivan dan
Davidson (1995) bahwa masalah penglihatan dan masalah
pada syaraf merupakan dampak dari mengalami kekerasan.
Kekerasan dalam rumah tangga dapat berdampak pada
psikologis dan wellbeing perempuan (Wong & Mellor, 2014).
Kondisi tertekan yang dialami perempuan setelah mengalami
kekerasan menyebabkan ketakutan dan isolasi diri yang mana
dapat mengarahkan perempuan menjadi depresi dan
meningkatkan pemikiran untuk bunuh diri (Devries, Mak,
Bacchus, dkk, 2013). Selain trauma dan ketakutan, Campbell
(2002) menjelaskan bahwa dampak dari kekerasan adalah
penurunan keinginan untuk melakukan hubungan seksual.
Kondisi tertekan yang dialami perempuan dalam penelitian ini
juga memengaruhi perlakuan perempuan kepada anak-
anaknya. Hasil penelitian Levendosky, Lynch dan Graham-
Bermann (2001) tentang pola asuh pada perempuan yang
mengalami kekerasan dalam rumah tangga menunjukkan,
bahwa kekerasan dalam rumah tangga memiliki hubungan
yang signifikan dengan fungsi psikologis perempuan dalam
mengasuh anak dan kepuasan pernikahan yang berpengaruh
terhadap pola asuh ibu kepada anak. Fungsi psikologis yang
rendah berhubungan dengan pola asuh ibu yang buruk.
Terdapat dua faktor yang memengaruhi perempuan
untuk bertahan dalam pernikahan yang mengandung
kekerasan (Anderson, Gillig, Sitaker, McCloskey, Malloy, &
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Grigsb, 2003). Faktor pertama, perempuan menganggap
dirinya sebagai penjaga keharmonisan dalam Kkeluarga
sehingga menyalahkan diri atas kegagalan dalam pernikahan
dan menginternalisasi rasa gagal tersebut yang membuat
perempuan bertahan. Faktor kedua, keyakinan bahwa anak-
anak akan menderita jika perempuan meninggalkan suami.
Hasil penelitian Rhodes, Dichter, Kothari dan Barg (2010)
mengenai pengaruh anak dalam pengambilan keputusan
perempuan yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga
juga menjelaskan bahwa anak memengaruhi perempuan untuk
bertahan agar dapat melindungi anak dari kekerasan dan dari
polisi atau pihak hukum. Selain faktor rasa bersalah dan anak,
faktor tidak mendapat dukungan dari keluarga asal untuk
menerima kembali perempuan apabila berpisah dari suami
juga mendukung perempuan untuk bertahan dalam
pernikahan(Gharaibeh & Oweis, 2009). Salah satu perempuan
dalam penelitian ini pernah bercerai sekali dengan suami yang
sesuai dengan hasil penelitian Coker, dkk (2000) bahwa
perempuan Yyang bertahan dalam pernikahan pernah
meninggalkan suami minimal satu kali. Perempuan yang
mengalami kekerasan dalam penelitian ini ditemukan rujuk
dengan suami setelah enam bulan bercerai karena melihat
kondisi anak-anak yang memprihatinkan setelah diasuh oleh
suami. Hasil penelitian Brien, Conlin dan Weaver (2003)
tentang janda, keamanan sosial dan pernikahan menemukan
bahwa terdapat perempuan yang memilih untuk bercerai lalu
rujuk dengan pria yang sama setelah proses perceraian
berjalan.

Perempuan yang mengalami kekerasan dalam rumah
tangga merasa hidupnya tanpa makna dan berpikir lebih baik
mati daripada bertahan dalam hubungan yang mengandung
kekerasan (Landenburger, 1989). Perempuan merasa malu dan
bersalah atas apa yang telah terjadi dalam kehidupannya
(Abrahams, 2007). Perempuan dalam penelitian ini
mempertanyakan kesalahan apa yang telah dilakukan sehingga
harus mengalami kekerasan selama menjalani pernikahan
yang sesuai dengan pernyataan Landeburger (1989) bahwa
perempuan yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga
menyalahkan diri sendiri dan mempertanyakan kesalahan yang
telah diperbuat yang membuat suami melakukan kekerasan
kepadanya. Perasaan negatif yang dirasakan oleh perempuan
yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga dapat memicu
pemikiran perempuan untuk bunuh diri (World Health
Organization, 2005).

Kekerasan dalam rumah tangga membuat perempuan
kehilangan jati dirinya sebagai perempuan, yang mana
menurut Mills (1985) kehilangan jati diri merupakan hal yang
baik karena perempuan mulai dapat terbuka dengan apa yang
dirasakan dan mulai mempertanyakan nilai pada diri sendiri
untuk mencoba memahami kekerasan dan kehidupan yang
dijalani. Perempuan dalam penelitian ini membutuhkan proses
untuk memahami dirinya yang diawali oleh faktor-faktor yang
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mendukung perempuan untuk mengambil suatu keputusan
yaitu mengakui bahwa pernikahan yang dijalani sudah tidak
sehat, menyadari suami tidak akan berubah menjadi lebih
baik, telah mengalami sakit hati yang membekas dalam diri,
mampu membuang impian bahwa pernikahan harus
berkomitmen dan menerima bahwa kekerasan tidak akan
pernah berhenti yang sesuai dengan pernyataan Moss, Pitula,
Campbell dan Halstead (1997). Pemahaman diri muncul
setelah individu mengalami peristiwa yang secara dramatis
mengubah sikap individu. Pemahaman diri ini dapat muncul
karena didorong dengan perenungan diri, konsultasi dengan
ahli, atau hasil doa dan ibadah (Bastaman, 1996).

Zink, Jacobson, Pabst, Regan dan Fisher (2006)
menjelaskan perempuan yang mengalami kekerasan berusaha
untuk menemukan makna hidup dari kekerasan yang dialami.
Makna hidup dan tujuan hidup merupakan hal penting bagi
individu untuk memberikan rasa berharga dan memberikan
alasan untuk memperjuangkan kehidupan (Howden, 1992).
Nilai pertama adalah anak yang dikategorikan kedalam nilai
kreatif yang mana menurut Bastaman (1996), nilai kreatif
adalah memberikan sesuatu yang berharga dan berguna
kepada kehidupan. Hasil penelitian Gillum, Sullivan dan
Bybee (2006) tentang pentingnya spiritualitas pada perempuan
yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga juga
mendukung bahwa anak memiliki hubungan yang signifikan
dengan meningkatnya kehidupan bermakna dan keyakinan diri
sehingga dapat menurunkan tingkat depresi. Gillum, dan
kawan-kawan  menjelaskan  bahwa perempuan yang
mengalami kekerasan dalam rumah tangga tidak menerima
dukungan positif dari suami sehingga perempuan menerima
kepuasan psikologis dari tanggung jawab sebagai ibu dan
kedekatan hubungan dengan anak-anak. Nilai kedua yang
dijadikan sebagai makna hidup oleh perempuan dalam
penelitian ini adalah agama yang dimasukkan ke dalam
kategori nilai penghayatan. Wuthnow, Christiano dan
Kuzlowski (1980) menjelaskan agama adalah hal yang penting
bagi individu agar dapat memahami dunia dan membuat
penderitaan menjadi dapat dimengerti. Nilai ketiga adalah
perubahan sikap dalam menghadapi Kkekerasan yang
dikategorikan kedalam nilai bersikap. Setyowati (2014)
mendukung hasil penelitian ini bahwa makna hidup ditemukan
ketika individu tidak putus asa, menerima dengan ikhlas dan
tetap berusaha untuk menjalani kehidupan yang lebih baik.
Nilai terakhir, yang dijadikan sebagai makna hidup oleh
perempuan dalam penelitian ini adalah harapan, yang mana
dikategorikan menjadi nilai pengharapan (Bastaman, 1996).
Harapan dapat dijadikan sebagai makna hidup (Feldman &
Snyder, 2005) dan memiliki hubungan dengan makna hidup
yang dapat memengaruhi kepuasan hidup individu (Cotton
Bronk, Hill, Lapsley, Talib & Finch, 2009).

Frankl (2004) menjelaskan bahwa individu memiliki
kemampuan untuk mengubah aspek hidup negatif menjadi
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positif dengan memanfaatkan hal terbaik dari setiap situasi
yaitu dengan cara mengubah rasa bersalah menjadi
kesempatan untuk mengubah diri sendiri ke arah yang lebih
baik dan mendorong diri untuk bertindak dengan penuh
tanggung jawab. Patton (2003) menjelaskan bahwa dukungan
formal dari pemerintah, komunitas dan para professional
memainkan peran penting pada kekerasan dalam rumah tangga
dan pengambilan keputusan perempuan untuk meninggalkan
hubungan dan membangun kehidupan yang baru. Perempuan
dalam penelitian ini juga mencari bantuan ke orang terdekat
seperti keluarga, tetangga, dan teman-teman yang mana
menurut Bastaman (1996), dukungan sosialadalah hadirnya
sejumlah orang yang akrab, dapat dipercaya dan selalu
bersedia memberi bantuan pada saat-saat diperlukan.
Perempuan yang mengalami kekerasan dalam penelitian ini
memilih untuk meninggalkan suami dan mengajukan
perceraian. Alasan utama perempuan mengakhiri hubungan
yang mengandung kekerasan dan memilih berpisah karena
faktor kekerasan (Kurz, 1996) yang mana tingkat keparahan
dan frekuensi terjadinya kekerasan semakin tinggi (Ferraro &
Johnson, 1983). Perempuan yang meninggalkan pernikahan
yang mengandung kekerasan tidak hanya mengkhawatirkan
diri sendiri namun juga mengkhawatirkan keselamatan anak
yang mungkin akan terkena dampak kekerasan (Rhodes, dkk,
2010). Perempuan dalam penelitian ini tidak hanya
memutuskan untuk bercerai namun memilih pisah rumah dari
suami dan belum memutuskan untuk bercerai secara resmi
karena memikirkan mertua yang mana sesuai dengan
pernyataan Heggie (dalam Rhodes & McKenzie, 1998) bahwa
perempuan kembali ke dalam pernikahan yang mengandung
kekerasan dan memutuskan untuk bertahan karena mendapat
dukungan dari orang penting yaitu anggota keluarga.

Perempuan yang mengalami kekerasan dalam
penelitian ini telah berkomitmen untuk menjalani makna hidup
yang telah ditemukan yang mana telah dijelaskan pada
pembahasan penemuan makna hidup. Hasil penelitian Hicks
dan King (2008) tentang komitmen pada agama dan suasana
hati positif terhadap makna hidup menemukan bahwa
komitmen pada agama memiliki hubungan yang positif
dengan kehidupan yang bermakna. Selain komitmen pada
agama, Josselson (dalam Young-Eisendrath dan Miller, 2000)
menemukan bahwa komitmen pada pekerjaan memiliki
hubungan dengan makna hidup dikarenakan individu
melakukan kegiatan yang bertujuan sehingga membuat hidup
bermakna. Baumeister (dalam Snyder & Lopez, 2002)
menjelaskan bahwa memiliki anak meningkatkan kehidupan
yang bermakna pada individu.

Makna hidup adalah adanya tujuan dan niat untuk
melakukan sesuatu Csikszentmihalyi (1990). Schaefer dan
Darling (dalam Chalofsky & Krishna, 2009) menyatakan
bahwa pekerjaan dijadikan individu untuk menunjukkan
keunikan diri dan mengekspresikan diri kepada dunia.
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Perempuan yang mengalami kekerasan dalam penelitian ini
mulai mengembangkan keahlian dan bekerja sesuai dengan
minat untuk memenuhi makna hidup yang telah ditemukan
sehingga perempuan merasa puas pada diri sendiri dan
kehidupannya. Ryan dan Deci (2001) menemukan bahwa
kegiatan yang bermakna berhubungan dengan kenikmatan
hidup.

Perempuan yakin bahwa kondisi tertekan memicu
perkembangan kanker dalam tubuhnya. Linn, Linn dan Stein
(1982) menjelaskan bahwa keyakinan berasal dari pengalaman
hidup individu yang berhubungan dengan perasaan individu
tentang diri sendiri. Hasil penelitian Humphreys dan Thiara
(2003) tentang kesehatan mental dan kekerasan dalam rumah
tangga menemukan bahwa perempuan yang mengalami
kekerasan dalam rumah tangga menghubungkan antara
kesehatan mental dengan kekerasan dan penderitaan yang
dialami. Bastaman (1996) menjelaskan apabila proses
pencapaian kehidupan bermakna berhasil dipenuhi, maka
dapat dipastikan akan mengubah kondisi hidup menjadi lebih
baik. Davis, Wortman, Lehman dan Silver (2000) menjelaskan
bahwa individu yang mampu menjalani makna hidup setelah
mengalami peristiwa negatif yang mana dalam penelitian ini
adalah kekerasan dalam rumah tangga, dapat kembali
menjalani kehidupan secara positif. Pernyataan Davis, dkk
(2000) sesuai dengan hasil penelitian ini yang mana
perempuan dalam penelitian ini mampu memaknai kekerasan
yang dialami sebagai cobaan yang tepat untuk dirinya.

Perempuan yang mengalami kekerasan memiliki
keyakinan bahwa Tuhan tidak mungkin memberikan cobaan
melebihi kemampuan umat-Nya. Mattis (2002) menjelaskan
perempuan memaknai kehidupan yang dipenuhi kekerasan
dengan yakin bahwa Tuhan mampu menciptakan akhir yang
baru pada situasi buruk yang sudah lama terjadi dan Tuhan
mampu menciptakan hal besar dalam kehidupan yang sedang
berada di ujung tanduk. Perempuan dalam penelitian ini yakin
bahwa terdapat hikmah di balik cobaan yang dihadapi
terutama kekerasan dalam rumah tangga. Perempuan yang
mengalami  kekerasan dalam penelitian ini memaknai
kehidupan yang dijalani dengan sebuah perumpamaan yaitu
‘setelah badai pasti reda’, ‘masuk ke kandang singa meskipun
melawan tetap akan mati’ dan ‘kehidupan yang dijalani saat
ini adalah untuk membayar karma dari kehidupan
sebelumnya’. Hasil penelitian Lim, Valdez dan Lilly (2015)
tentang pembuatan makna pada perempuan yang mengalami
kekerasan dalam rumah tangga menjelaskan bahwa
perempuan menghubungkan kekerasan yang dialami dengan
takdir sehingga perempuan dapat memaknai kekerasan yang
dialami sebagai kesempatan untuk pertumbuhan diri dan
menjadi lebih optimis dalam menjalani kehidupan. Perempuan
yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga merasa
bangga pada diri sendiri karena telah bertahan dan berjuang
menghadapi kekerasan, yang membuat perempuan sadar
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bahwa selama ini telah membuat kesalahan dalam menghadapi
kekerasan dan mampu melihat kesalahan tersebut dari sudut
pandang yang positif (Mills, 1985).

Bastaman (1996) menjelaskan bahwa individu yang
mampu  mengembangkan  kehidupan bermakna akan
mendapatkan  kebahagiaan sebagai hasil sampingnya.
Kebahagiaan menurut perempuan yang mengalami kekerasan
dalam penelitian ini adalah merasa terbebas dari kekerasan,
mampu memenuhi kebutuhan dan membesarkan anak-anak
dengan baik dan merasa bahagia dengan apa yang telah
didapatkan saat ini. Hasil penelitian Baumeister, Vohs, Aaker
dan Garbinsky (2013) tentang perbedaan kebahagiaan dan
kehidupan yang bermakna menjelaskan bahwa makna hidup
dan kebahagiaan saling berhubungan satu dengan yang lain
tapi tetap memiliki perbedaan. Perempuan yang mengalami
kekerasan dalam penelitian ini merubah cara pandangnya
terhadap diri sendiri menjadi lebih menghargai diri, lebih kuat
dalam menjalani kehidupan, dan menjadi mandiri. Hasil
penelitian ini sesuai dengan pernyataan Gallup (dalam Smith,
2013) bahwa kehidupan bermakna dapat meningkatkan
wellbeing, kepuasan hidup, resiliensi, penghargaan pada diri
sendiri dan menurunkan kemungkinan depresi. Setelah
mencapai Kkehidupan bermakna, perempuan menjadi lebih
menikmati hidup yang dipengaruhi penemuan makna
hidupnya yaitu anak-anak, agama, dan harapan hidup. Taylor
(2004) menjelaskan  setelah  perempuan  memperoleh
kehidupan bermakna, perempuan mulai menghargai diri
sebagai individu yang utuh yang dapat memberikan kontribusi
kepada keluarga, komunitas dan masyarakat.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa perempuan yang mengalami kekerasan dalam rumah
tangga dapat mencapai kehidupan bermakna. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa perempuan yang mengalami kekerasan
dalam rumah tangga sama-sama mencapai makna hidup
melalui proses pencapaian kehidupan bermakna. Tahap derita
atau mengalami kekerasan dalam rumah tangga, perempuan
mengalami keempat bentuk kekerasan vyaitu kekerasan
psikologis, kekerasan fisik, kekerasan seksual dan kekerasan
ekonomi. Tahap penghayatan hidup tanpa makna adalah
ketika perempuan tidak mampu memaknai kekerasan yang
terjadi dalam hidupnya, memandang diri rendah, dan memiliki
keinginan untuk bunuh diri. Tahap pemahaman diri, setelah
perempuan secara terus-menerus mengalami kekerasan,
perempuan mulai sadar bahwa pernikahan yang dijalani
memberikan banyak kerugian sehingga perempuan mengubah
cara pandang terhadap kekerasan dan diri sendiri. Perempuan
memperoleh kesadaran diri ini dari berdoa dan membaca buku
yang mengandung hal positif. Tahap penemuan makna hidup,
perempuan menemukan makna hidup yaitu anak-anak, agama,
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bersikap, dan harapan yang mana dijadikan sebagai tujuan
hidup untuk mengarahkan perempuan agar berjuang pada
cobaan yang sedang dihadapi dan bertahan hidup. Atas dasar
pemahaman diri dan penemuan makna hidup, perempuan yang
mengalami kekerasan mulai mengubah sikap dengan mencari
bantuan dan berpisah dengan suami.

Makna hidup merupakan sesuatu yang berubah-ubah
dan tidak tetap sehingga dibutuhkan komitmen dan keyakinan
individu untuk menjalani makna hidup yang telah ditemukan
dengan meningkatkan kemampuan dan bekerja. Melakukan
kegiatan yang disenangi seperti bekerja sesuai dengan minat
dan kemampuan membantu perempuan untuk memenuhi
kehidupan  bermakna. Tahap  kehidupan  bermakna
menimbulkan perubahan kondisi pada kehidupan perempuan
sehingga perempuan dapat memaknai kekerasan dan
kehidupan sebagai suatu cobaan yang memang harus dijalani
dan ada hikmah dibalik kekerasan diantaranya merasa
bahagia, menjadi mandiri, merasa bangga pada diri sendiri,
dan berusaha untuk memberikan yang terbaik untuk diri
sendiri dan keluarga. Hal yang mendukung perempuan
mencapai kehidupan bermakna adalah pemahaman diri, makna
hidup, pengubahan sikap, komitmen diri, kegiatan terarah dan
dukungan sosial. Hasil dari kehidupan bermakna yang dapat
dirasakan oleh perempuan yang mengalami kekerasan dalam
rumah tangga adalah merasakan kepuasan hidup,
memunculkan pandangan yang positif terhadap diri sendiri
dan kehidupan, dan merasakan kebahagiaan.

Saran diberikan kepada perempuan yang mengalami
kekerasan dalam rumah tangga, diharapkan berusaha untuk
mencari informasi dan pengetahuan terkait kekerasan dalam
rumah tangga agar tidak terus-menerus meratapi kekerasan
yang dialami dengan bercerita kepada orang yang dapat
dipercaya. Kepada perempuan yang telah meninggalkan
pernikahan yang mengandung kekerasan diharapkan agar
tidak memusatkan perhatian pada kekerasan yang dialami,
melakukan kegiatan yang diminati, aktif bersosialisasi dengan
orang lain yang memberikan pengaruh baik sehingga dapat
menumbuhkan pandangan positif pada diri sendiri dan
kehidupan.

Saran untuk keluarga dengan perempuan yang
mengalami  kekerasan dalam rumah tangga diharapkan
memberikan dukungan penting karena perempuan Yyang
mengalami  kekerasan dalam rumah tangga malu untuk
menceritakan kekerasan yang dialami dan merasa keluarga
akan menertawakan apabila perempuan menceritakan
kekerasan yang dialami sehingga memiliki kecenderungan
lebih tinggi untuk berada dalam kondisi yang tertekan. Saran
yang diberikan untuk keluarga yang memiliki anggota
keluarga yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga
terutama perempuan adalah menjadi sumber dukungan
sehingga perempuan merasa tidak rendah diri dan tidak
menyalahkan dirinya sendiri atas kekerasan yang dialami dan
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diharapkan juga agar keluarga dapat memberikan dukungan
tanpa penghakiman kepada perempuan yang mengalami
kekerasan dalam rumah tangga.

Saran untuk masyarakat diharapkan dapat membentuk
kader untuk memberikan informasi tentang kekerasan dalam
rumah tangga sehingga masyarakat lebih menyadari apabila
terdapat kekerasan dalam rumah tangga di lingkungan sekitar
karena perempuan yang mengalami kekerasan dalam rumah
tangga membutuhkan perlindungan dari lingkungan terdekat.
Saran yang dapat diberikan kepada instansi terkait seperti
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak dan Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan
dan Anak diharapkan untuk lebih aktif mengedukasi
masyarakat dalam bentuk sosialisasi agar masyarakat lebih
banyak mendapatkan informasi tentang kekerasan dalam
rumah tangga dan diharapkan masyarakat juga menjadi lebih
waspada dan peduli terhadap kasus kekerasan dalam rumah
tangga. Saran juga diberikan kepada lembaga pemerhati

kekerasan dalam rumah tangga untuk mendorong
terbentuknya shelter yaitu tempat perlindungan untuk
perempuan yang mengalami kekerasan sebagai tempat

konsultasi atau re-edukasi.

Saran yang diberikan untuk peneliti selanjutnya,
diharapkan dapat meneliti lebih jauh tentang pola kekerasan
yang dipengaruhi faktor budaya, faktor ekonomi atau faktor
pendidikan yang berbeda di Indonesia agar menambah
informasi yang bervariasi terkait kekerasan dalam rumah
tangga. Diharapkan juga untuk peneliti selanjutnya, agar tidak
hanya berfokus pada perempuan yang mengalami kekerasan
dalam rumah tangga namun dapat juga meneliti tentang alasan
pria yang melakukan kekerasan dalam rumah tangga.
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